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Abstrak

Kurikulum adalah seperangkat pembelajaran yang disusun dan digunakan sebagai
pedoman dalam dunai pendidikan. Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia
menyebabkan perubahan dibeberapa perangkat pembelajaran diantaranya modul ajar
yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran. Kementerian mewajibkan setiap guru
mata pelajaran untuk mengembangkan modul ajar sesuai dengan mata pelajaran yang
diampu. Artikel ini menunjukkan tingkat kevalidan dari instrumen yang digunakan untuk
menganalisis modul ajar yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran fisika di SMAN
13 Padang. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kevalidan instrumen dengan
persentase 84,8% dengan kategori sangat sesuai atau sangat valid. Dengan
identifikasi kekurangan atau kekeliruan yang ditemui dalam pengembangan instrumen
analisis tingkat kelayakan modul ajar fisika berbasis kurikulum merdeka belajar yang
digunakan di SMAN 13 Padang dapat dijadikan evaluasi untuk mengembangkan
instrumen lebih baik lagi.

Kata kunci: Validitas, Instrumen, Kelayakan, Modul Ajar
Abstract

Curriculum is a set of learning that is compiled and used as a guideline in the world of
education. Curriculum changes that occurred in Indonesia led to changes in several
learning tools including teaching modules developed by subject teachers. The ministry
requires each subject teacher to develop teaching modules according to the subject
being taught. This article shows the level of validity of the instrument used to analyze
the teaching modules developed by physics teachers at SMAN 13 Padang. The results
showed that the level of validity of the instrument was 84.8% in the very appropriate or
very valid category. By identifying the deficiencies or errors encountered in the
development of the analysis instrument, the level of feasibility of the physics teaching
module based on the independent learning curriculum used at SMAN 13 Padang can
be used as an evaluation to develop even better instruments.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan seperangkat pembelajaran yang disusun lembaga
pendidikan. Kurikulum berisikan tentang perencanaan pembelajaran dan digunakan
sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kurikulum berisikan
beberapa perangkat pembelajaran diantaranya rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang dipakai dalam pembelajaran [1],
Sedangkan menurut Mulyasa (2006) kurikulum dapat didefinisikan sebagai
seperangkat rencana dan aturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi, hasil
belajar, serta cara yang digunakan sebagai pegangan guru dan pedoman daman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan [2]

Kurikulum bersifat dinamis dan fleksibel menyesuaikan dengan perkembangan
teknologi, tantangan zaman, dan kebutuhan masyarakat, itulah mengapa kurikulum di
Indonesia mengalami pergantian dan perkembangan untuk terciptanya peserta didik
yang berkarakter. Banyak terjadi perubahan kurikulum dari tahun 1947 hingga 2013,
dan yang terbaru dan sedang di implementasikan adalah kurikulum merdeka belajar.

Merdeka belajar pada proses pembelajaran dapat didefinisikann sebagai
merdeka berinovasi, merdeka berfikir, merdeka belajar mandiri, kreatif [3] Merdeka
belajar mendorong siswa untuk mengeksplorasi proses pendidikan dengan menyokong
keterbukaan berfikir. Kurikulum merdeka belajar membantu mewujudkan pendidikan
yang fleksibel dan otonom untuk menciptakan budaya belajar yang lebih merdeka alias
tidak mengekang, inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru [4]

Kurikulum merdeka belajar membuat perubahan dibeberapa aspek dalam
pendidikan yang tercantum dalam Permendikbudristek N0.262 Tahun 2022 tentang
pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, yang mana
berisikan tentang struktur kurikulum merdeka belajar, peraturan terkait pembelajaran
dan assesmen, projek penguatan profil pancasila, serta beban kerja guru. Kurikulum
juga menginovasikan perangkat pembelajaran yang awalnya lebih dikenal dengan
rencana pelaksanaan pembelajara disingkat dengan RPP menjadi perangkat
pembelajaran yang lebih komplek yaitu modul ajar yang berikan komponen-komponen
perangkat pembelajaran [5].

Modul ajar sebagai perangkat pembelajaran yang sangat mendukung dalam
kelancaran implementasi pembelajaran yang berkaitan dengan transformasi revolusi
industri dan juga digital [6]. Fungsi dari modul ajar dalam kurikulum merdeka belajar
dibuat secara berurutan dan sistematis. Dengan pengembangan modul yang
berorientasi jangka panjang, guru juga harus memahami konsep modul ajar dengan
tujuan agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik.[7]

Kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan kepada guru untuk
mendesain dan memilih modul ajar sesuai dengan mata pelajaran yang diampu yang
difasilitasi oleh pemerintah pusat. Pengembangan modul ajar yang dilakukan harus
sesuai aturan diantaranya menselaraskan modul ajar dengan karakteristik siswa dan
juga sesuai dengan panduan pembelajaran beserta asesmennya tujuan pokok
pengembangan perangkat pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru
dalam menjalankan pembelajaran sesuai dengan kriteria dan kebutuhan peserta didik,
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juga agar terbentuknya mental mandiri, tangguh dalam menghadapi disrupsi yang
menjadi urgensi dari kurikulum merdeka belajar[8].

Terkait dengan pentingnya ketepatan modul ajar yang digunakan oleh guru
dalam pembelajaran, peneliti merasa perlu adanya instrumen yang valid tehadap
modul ajar yang dikembangkan oleh guru. Validitas dapat diartikan sebagai ukuran
ketetapan data yang terjadi pada objek penelitianbdengan data yang sebenarnya
terjadi pada objek penelitian [9]. Kuesioner dapat dinyatalan valid jika pernyataan pada
kuisioner bisa mengungkap informasi yang akan diukur [10]. Sedangkan Instrumen
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan dalam mempermudah Kkegiatan
mengumpulkan data, menilai dan mengambil kesimpulan terhadap suatu obyek secara
sistematis [11]. Tulisan ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen kelayakan
modul ajar yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran fisika yang ada di SMAN 13
Padang.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. Penelitian ini bermaksud agar hasil
penelitian ini yang berupa produk instrumen yang digunakan untuk menulai kelayakan
modul ajar fisika berbasis kurikulum merdeka belajar yang digunakan di SMAN 13
Padang. Namun sebelum menilai kenalayakn modul ajar, instrumen akan divalidasi
oleh ahli. Validitas penelitian ini adalah validitas isi yang berikan oleh para abhli.
Validitas isi menunjukkan bahwa instrumen yang disusun sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi dan kurikulum [12]. Validitas instrumen kelayakan modul ajar
dilakukan oleh 3 orang yang ahli dibidangnya. Pemilihan validator dengan
pertimbangan validator mengetahui ranah, isi dan tujuan kajian penelitian.

Analisis hasil uji validitas menggunakan skala likert 4 tingkat, yang mana skala
likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap serta persepsi seseorang atau
kelompok tentang suatu kejadian atau gejala sosial [13].

Analisis hasil uji validitas menggunakan skala likert dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Memberikan pilihan nilai untuk setiap jawab seperti berikut

Tabel 1. Kriteria Validasi Instrumen
1 | Sangat Tidak Baik
2 | Tidak Baik
3 | Baik
4 | Sangat Baik
b. Mengakumulasikan nilai tiap validator untuk seluruh indikator
c. Me nilai validitas dengan rumus

Nilai akhir = 2R SKOT_ 00
rar arr = Skor Maksimum 0
Nilai yang diberikan validator dikalkulasikan dan dicocokkan dengan tabel kriteria
Likert. Adapun kriteria skala Likert yang peneliti gunakan seperti tabel berikut:

Tabel 2. Persentase Kriteria Validitas Skala Likert yang di modifikasi
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1 | <25% Sangat Tidak Valid
2 | 26%-50% Tidak Valid
3 | 51%-75% Valid
4 | 76%-100% Sangat Valid

Penilaian Validitas instrumen kelayakan modul ajar fisika berbasis kurikulum
merdeka belajar yang digunakan di SMAN 13 Padang ditentukan berdasarkan
persentase valid yang diperoleh. Klasifikasi nilai validitas yang digunakan pada
penelitian yaitu sangat valid dan valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaknai hasil validitas oleh ahli terkait instrumen analisis
kelayakan modul ajar fisika, keabsahan modul ajar fisika dilihat dari validnya instrumen
yang digunakan, dan akibat keabsahan yang digunakan untuk menentukan
ketercapaian instrumen. untuk survei ilmu fisika menunjukkan modul SMAN 13
Padang. Berdasarkan instrumen validasi ahli terkait instrumen analisis kelayakan
modul ajar fisika berbasis kurikulum merdeka belajar yang digunakan di SMAN 13
Padang, didapat hasil sebagai berikut:

a. Kesesuaian instrumen dengan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai
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Gambar 1. Diagram Tingkat Kevalidan instrumen yang dihasilkan dengan
permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai
Dari gambar diagram diatas menunjukkan tingkat kevalidan instrumen yang
dihasilkan dengan permasalahan yang diangkat dan tujuan yang hendak dicapai,
yang mana rata-rata persentase kesesuaian permasalahan yang diangkat adalah
83,3% dengan kategori sangat valid, dan tingkat valid instrumen dengan tujuan
yang akan dicapai yaitu 83,3% dengan kategori sangat valid.
b. Kejelasan petunjuk penggunaan, kejelasan aspek yang harus dipenuhi,
kemudahan penggunaan instrumen, ketepatan penilaian dalam instrumen, dan
kejelasan umpan balik
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Gambar 2. Diagram Tingkat kevalidan instrumen untuk kriteria: Kejelasan
petunjuk penggunaan kejelasan aspek yang harus dipenuhi, kemudahan
penggunaan instrumen, ketepatan penilaian instrumen, dan kejelasan umpan
balik

Pada diagram diatas menggambarkan tingkat kevalidan kejelasan instrumen,
kemudahan penggunaan instrumen, ketepatan penialain instrumen, dan kejelasan
umpan balik. Pada bagian ini dijabarkan dengan 3 indikator. Indikator 1 dengan
keterangan dan kemudahan petunjuk penggunaan instrumen dengan rata-rata
persentase dari para ahli yaitu 79,3% dengan kategori sangat valid. Pada indikator 2
dengan keterangan kejelasan aspek penilaian dengan rata-rata persentase dari para
ahli adalah 78,1% dengan kriteria sangat valid, dan pada indikator 3 dengan
keterangan ketepatan butir penilaian masing-masing aspek dengan rata-rata
persentase dari para ahli yaitu 96,8% dengan kategori sangat valid.
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Gambar 4. Instrumen Setelah Revisi

c. Instrumen memenuhi kriteria penampilan seperti keterbacaan instrumen, kualitas
instrumen
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Gambar 5. Diagram Tingkat Kevalidan Instrumen memenuhi kriteria
penampilan seperti keterbacaan instrumen, kualitas instrumen

Pada diagram diatas menunjukkan tingkat kevalidan Instrumen memenuhi
kriteria penampilan seperti keterbacaan instrumen, kualitas instrumen, dengan
rata-rata persentase kesesuaian dari masing-masing ahli untuk indikator 1
dengan keterangan keterbacaan ukuran dan jenis tulisan yaitu 91,6% dengan
kategori sangat valid. Untuk indikator 2 dengan keterangan tampilan instrumen
sistematis dan konsisten dengan rata-rata persentase dari masing-masing ahli
yaitu 83,3% dengan kategori sangat valid. Kemudian indikator 3 dengan
keterangan bahasa yang digunakan pada instrumen mudah dipahami dan efektif
dengan rata-rata persentase kesesuaian dari ahli yaitu 83,3% dengan kategori
sangat valid.

SIMPULAN

Dari hasil pengembangan instrumen dan validasi dari ahli, dapat ditarik
kesimpulan bahwa instrumen validasi yang digunakan untuk analisis kelayakan modul
ajar fisika berbasis kurikulum merdeka belajar yang digunakan di SMAN 13 Padang
sangat sesuai dan bisa digunakan, Dengan rata-rata persentase validasi dari ketiga
ahli yaitu 84,8% dengan kategori sangat valid.
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